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Revitalisasi pasar tradisional merupakan upaya strategis untuk
meningkatkan daya saing kawasan perdagangan di tengah pesatnya
perkembangan ekonomi digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan revitalisasi Kawasan Bambu Kuning Trade
Center di Kota Bandar Lampung sebagai kawasan ekonomi kreatif yang
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa revitalisasi Kawasan Bambu Kuning Trade Center telah
dilaksanakan, namun belum sepenuhnya mencapai tujuan yang
diharapkan. Pelaksanaan revitalisasi masih berfokus pada perbaikan fisik
kawasan, sementara integrasi aspek ekonomi kreatif, sosial, dan
lingkungan belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan revitalisasi
belum memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan aktivitas
perdagangan dan fungsi kawasan sebagai ruang publik. Hambatan
tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan pengelolaan, rendahnya
partisipasi masyarakat, serta perubahan pola konsumsi ke arah
perdagangan digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan revitalisasi
yang lebih terpadu dan berkelanjutan.

ABSTRACT

_ The revitalization of traditional markets is a strategic effort to improve

their competitiveness in the context of rapid digital economic growth.
This study aims to analyze the implementation of the revitalization of the
Bambu Kuning Trade Center in Bandar Lampung City as a sustainable
creative economy area. The research employs a qualitative approach,
with data collected through interviews, observations, and
documentation. Data were analyzed using data reduction, data
presentation, and conclusion drawing techniques. The results show that
the revitalization of the Bambu Kuning Trade Center has been
implemented but has not fully achieved its intended objectives. The
revitalization process has mainly focused on physical improvements,
while the integration of creative economic, social, and environmental
aspects remains limited. Consequently, the revitalization has not
significantly increased trading activities or strengthened the area’s role
as a public space. These challenges are influenced by management
limitations, low community participation, and shifts in consumer
behavior toward digital commerce. Therefore, a more integrated and
sustainable revitalization approach is required to enhance the
competitiveness and long-term sustainability of traditional markets
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan pola konsumsi masyarakat,
khususnya dalam aktivitas belanja. Kehadiran platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan
TikTok Shop mendorong pergeseran preferensi konsumen menuju pola belanja yang lebih cepat, praktis,
dan berbasis daring. [ 1] menjelaskan bahwa masyarakat urban mengalami perubahan perilaku konsumsi
yang cukup tajam, di mana kenyamanan dan efisiensi menjadi alasan utama dalam memilih transaksi
online. Perubahan ini tidak hanya mengubah cara masyarakat berbelanja, tetapi juga menciptakan
tantangan baru bagi pasar tradisional untuk beradaptasi dengan preferensi konsumen yang terus
berkembang [2].

Penulisan [3] menunjukkan bahwa kehadiran e-commerce menurunkan tingkat kunjungan ke
pasar tradisional karena konsumen mengikuti pola belanja cepat dan praktis berbasis digital. Berikut
Adalah data mengenai nilai transaksi e-commerce yang paling banyak dikunjungi sepanjang tahun 2024.

600T
500T
400T
300T
200T

100T
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Nilai Transaksi E-commerce Indonesia (2017-2024)
Sumber: Mandiri Institute, GoodStats (Diolah Penulis, 2025)

Pergeseran tersebut tercermin dari peningkatan nilai transaksi e-commerce di Indonesia yang
menunjukkan tren naik secara konsisten. Berdasarkan data Mandiri Institute dan GoodStats, nilai
transaksi e-commerce meningkat dari Rp42 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp487 triliun pada tahun
2024. Peningkatan ini menggambarkan semakin kuatnya migrasi perilaku belanja masyarakat ke
platform digital. Dalam artikel ini, data tersebut disajikan dalam bentuk diagram nilai transaksi e-
commerce Indonesia 2017-2025 untuk menunjukkan secara visual besarnya perubahan pola konsumsi
masyarakat. Penyajian diagram ini penting untuk menegaskan bahwa tantangan yang dihadapi pasar
tradisional bukan bersifat insidental, tetapi merupakan bagian dari transformasi struktural dalam sistem
perdagangan.

Dampak dari perubahan pola konsumsi tersebut juga dirasakan di Kota Bandar Lampung,
khususnya pada Kawasan Bambu Kuning 7rade Center. Sebagai salah satu pusat perdagangan lama
yang berada di jantung kota, Bambu Kuning 7rade Center memiliki peran strategis tidak hanya sebagai
tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial masyarakat. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir kawasan ini mengalami penurunan jumlah pengunjung dan melemahnya
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aktivitas perdagangan. Penelitian [3] menunjukkan bahwa kehadiran e-commerce menurunkan tingkat
kunjungan ke pasar tradisional karena konsumen mengikuti pola belanja cepat dan praktis berbasis
digital. Kondisi ini sejalan dengan temuan [2] yang menyebutkan bahwa peningkatan penggunaan e-
commerce berdampak langsung pada penurunan intensitas kunjungan konsumen ke pasar rakyat.

Selain tantangan eksternal berupa persaingan dengan e-commerce, beberapa fasilitas berada
dalam kondisi kurang terawat, seperti eskalator yang tidak berfungsi, pencahayaan yang minim, sudut
bangunan yang gelap, serta kebersihan lingkungan yang belum optimal. [4] menjelaskan bahwa
lemahnya pengelolaan fasilitas pasar menyebabkan perbaikan yang dilakukan tidak berkelanjutan,
sehingga manfaat revitalisasi sebelumnya tidak bertahan lama. [5] juga menegaskan bahwa revitalisasi
pasar sering terhambat oleh pengelolaan yang tidak konsisten dan kurangnya fokus pada peningkatan
kualitas ruang publik. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan pasar tidak hanya terletak pada aspek
fisik, tetapi juga pada tata kelola kawasan secara menyeluruh.

Menurunnya kualitas fisik kawasan berdampak langsung pada melemahnya aktivitas ekonomi
pedagang. Penurunan jumlah pengunjung menyebabkan berkurangnya pendapatan pedagang, yang pada
akhirnya memengaruhi keberlanjutan usaha mereka. Dari sisi sosial, pasar yang sebelumnya menjadi
ruang interaksi masyarakat mulai kehilangan fungsinya sebagai ruang publik yang hidup. Intensitas
interaksi antara pedagang dan pengunjung menurun, serta aktivitas sosial non-transaksional di dalam
kawasan semakin jarang ditemukan. Dari perspektif lingkungan, kondisi bangunan, tata ruang,
kebersihan, dan pencahayaan menjadi faktor penting yang memengaruhi kenyamanan dan keberlanjutan
fungsi pasar [6].

Kawasan pasar tidak hanya dipahami sebagai ruang transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang
publik yang berperan dalam mendukung aktivitas sosial dan keberlanjutan ekonomi lokal. Oleh karena
itu, revitalisasi pasar menuntut perencanaan dan pengelolaan yang tidak hanya berfokus pada perbaikan
fisik, tetapi juga pada aspek kelembagaan dan pengelolaan yang berkelanjutan. Keberhasilan revitalisasi
kawasan pasar sangat dipengaruhi oleh kapasitas pengelolaan dan kualitas sumber daya manusia yang
terlibat dalam pelaksanaan kebijakan. Penelitian [7] menunjukkan bahwa keterbatasan kualitas sumber
daya manusia dan ketidaksesuaian kompetensi aparatur berdampak pada rendahnya efektivitas
pelaksanaan program pemerintah daerah.

Situasi tersebut mendorong Pemerintah Kota Bandar Lampung melalui Dinas Perdagangan untuk
kembali melaksanakan kebijakan revitalisasi di Kawasan Bambu Kuning 7rade Center. Revitalisasi ini
tidak hanya menyasar perbaikan fisik, tetapi juga diarahkan pada penguatan ekonomi dan peningkatan
kualitas ruang publik secara berkelanjutan. Secara kelembagaan, pengelolaan pasar tradisional di Kota
Bandar Lampung berada di bawah tanggung jawab Dinas Perdagangan melalui Unit Pelaksana Teknis
(UPT), termasuk UPT Bambu Kuning 7rade Center (Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan merupakan bagian dari kebijakan publik yang
memiliki dasar hukum dan struktur pengelolaan yang jelas.

Dalam konteks pembangunan perkotaan, revitalisasi pasar memiliki keterkaitan erat dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya Sustainable Development Goals (SDGs) 8 dan 11. SDG
8 menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan penciptaan lapangan kerja yang
layak, di mana revitalisasi pasar diharapkan mampu memberdayakan UMKM serta meningkatkan
dinamika ekonomi lokal [8], [9]. Sementara itu, SDG 11 menekankan pengembangan kota yang inklusif,
aman, dan berkelanjutan, di mana pasar dipandang sebagai bagian dari ruang publik yang perlu dikelola
secara nyaman, aman, dan adaptif [10].

Dalam kerangka tersebut, pasar tidak lagi dipahami semata sebagai tempat transaksi ekonomi,
tetapi juga sebagai ruang sosial dan ruang budaya yang memiliki nilai strategis dalam kehidupan kota.
Ekonomi kreatif menjadi salah satu pendekatan penting dalam menghidupkan kembali kawasan pasar.
[11] menegaskan bahwa ekonomi kreatif mampu menjadi penggerak ekonomi lokal apabila didukung
oleh ruang, kebijakan, dan pengelolaan kawasan yang memadai. Integrasi aktivitas kreatif ke dalam
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kawasan pasar berpotensi memperkuat daya tarik kawasan sekaligus membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan pada analisis revitalisasi Kawasan
Bambu Kuning Trade Center sebagai destinasi ekonomi kreatif dan ruang publik berkelanjutan.
Revitalisasi dianalisis melalui aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk memahami bagaimana
kebijakan revitalisasi diimplementasikan serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
keberhasilannya. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi
revitalisasi pasar tradisional di tengah tekanan digitalisasi perdagangan, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan revitalisasi pasar yang lebih
adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses revitalisasi Kawasan
Bambu Kuning Trade Center sebagai destinasi ekonomi kreatif dan ruang publik berkelanjutan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna, persepsi, serta pengalaman para aktor yang
terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan kawasan pasar. Menurut [12], penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama,
sehingga mampu menangkap fenomena secara kontekstual dan komprehensif.

Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi aktual revitalisasi
Kawasan Bambu Kuning 7rade Center, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Desain ini
tidak bertujuan menguji hipotesis, tetapi memaparkan realitas lapangan sebagaimana adanya, sehingga
memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika revitalisasi kawasan pasar [13]. Pendekatan ini
relevan untuk menganalisis pasar tradisional yang mengalami tekanan akibat perubahan pola konsumsi
masyarakat dan persaingan dengan perdagangan digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi Kawasan Bambu Kuning 7rade Center telah
dilaksanakan, namun belum sepenuhnya mencapai tujuan sebagai destinasi ekonomi kreatif dan ruang
publik berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan konsep revitalisasi kawasan menurut [14] Robert and
Sykes yang menekankan bahwa revitalisasi harus dilakukan secara terpadu antara aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

3.1 Analisis revitalisasi Kawasan Bambu Kuning Trade Center
3.1.1 Revitalisasi dari Aspek Ekonomi

Secara ekonomi, revitalisasi kawasan belum sepenuhnya mampu mengembalikan vitalitas
perdagangan. Meskipun terdapat upaya penataan dan pengelolaan pedagang, persaingan dengan e-
commerce masih menjadi tantangan utama. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi fisik tanpa disertai
strategi ekonomi kreatif dan promosi kawasan belum cukup untuk meningkatkan daya saing pasar
tradisional.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pasar tradisional perlu bertransformasi tidak hanya
sebagai tempat transaksi, tetapi juga sebagai destinasi ekonomi kreatif yang menawarkan pengalaman
belanja berbeda. Integrasi kegiatan kreatif, event tematik, dan promosi berbasis komunitas menjadi
penting untuk meningkatkan nilai tambah kawasan.

3.1.2 Revitalisasi dari Aspek Sosial
Dari aspek sosial, revitalisasi belum sepenuhnya mengoptimalkan fungsi pasar sebagai ruang
publik. Minimnya ruang interaksi non-transaksional dan kegiatan sosial menunjukkan bahwa revitalisasi
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masih berorientasi pada fungsi ekonomi semata. Padahal, keberhasilan revitalisasi kawasan sangat
ditentukan oleh kemampuan kawasan dalam menciptakan ruang yang nyaman, aman, dan inklusif bagi
berbagai kelompok masyarakat.

Kurangnya keterlibatan pedagang dan masyarakat dalam pengembangan aktivitas sosial juga
berdampak pada rendahnya rasa memiliki terhadap kawasan. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan partisipatif dalam revitalisasi pasar agar fungsi sosial kawasan dapat tumbuh secara
berkelanjutan.

3.1.3 Revitalisasi dari Aspek Lingkungan

Pada aspek lingkungan, kondisi fisik kawasan yang belum optimal menunjukkan bahwa
revitalisasi masih menghadapi tantangan dalam pemeliharaan berkelanjutan. Lingkungan pasar yang
kurang nyaman secara langsung memengaruhi minat kunjungan dan keberlangsungan aktivitas
ekonomi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa revitalisasi lingkungan perlu dilakukan secara konsisten dan
terintegrasi dengan pengelolaan kawasan. Penataan ruang, pencahayaan, kebersihan, dan sirkulasi udara
menjadi faktor penting dalam menciptakan ruang publik yang berkelanjutan dan mendukung aktivitas
ekonomi kreatif.

3.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Revitalisasi Kawasan Bambu Kuning Trade
Center

3.2.1 Faktor Pendukung
Salah satu faktor pendukung utama dalam revitalisasi Kawasan Bambu Kuning Trade Center

adalah adanya komitmen pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung untuk
mempertahankan fungsi pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Komitmen ini tercermin dari
pelaksanaan program revitalisasi fisik, penataan zonasi pedagang, serta upaya pengelolaan pasar melalui
UPT Pasar. Dukungan kelembagaan tersebut menjadi fondasi awal bagi keberlangsungan proses
revitalisasi kawasan.

Selain itu, eksistensi pedagang lama yang telah beraktivitas dalam jangka waktu panjang menjadi
faktor pendukung penting dari sisi sosial dan ekonomi. Pedagang memiliki pengalaman, jaringan
pelanggan, serta pemahaman terhadap karakteristik pasar yang dapat menunjang keberlanjutan aktivitas
perdagangan. Keberadaan pedagang lama juga menjaga identitas kawasan sebagai pasar tradisional yang
memiliki nilai historis bagi masyarakat Kota Bandar Lampung.

Faktor pendukung lainnya adalah letak strategis kawasan Bambu Kuning Trade Center yang
berada di pusat kota dan mudah diakses oleh masyarakat. Posisi ini memberikan potensi besar bagi
pengembangan kawasan sebagai destinasi perdagangan dan ekonomi kreatif. Apabila didukung dengan
penataan ruang dan promosi yang tepat, lokasi strategis tersebut dapat meningkatkan daya tarik
kunjungan.

Di samping itu, terdapat potensi pengembangan ekonomi kreatif yang mulai muncul, terutama
pada sektor kuliner dan fesyen. Potensi ini menjadi modal penting untuk mengembangkan revitalisasi
yang tidak hanya berorientasi pada transaksi jual beli, tetapi juga pada pengalaman ruang dan aktivitas
kreatif yang mampu menarik segmen pengunjung yang lebih luas.

3.3 Faktor Penghambat

Di sisi lain, penelitian ini menemukan sejumlah faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas
revitalisasi kawasan. Faktor penghambat utama adalah belum optimalnya kondisi fisik dan lingkungan
kawasan pascarevitalisasi. Fasilitas pendukung seperti pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, serta
beberapa sarana bangunan belum berfungsi secara maksimal. Kondisi lingkungan yang kurang nyaman
berdampak langsung pada minat kunjungan dan durasi aktivitas pengunjung di kawasan pasar.
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Faktor penghambat berikutnya adalah keterbatasan anggaran dan pemeliharaan berkelanjutan.
Hasil wawancara dengan pihak UPT menunjukkan bahwa perbaikan dan pemeliharaan fasilitas pasar
masih menghadapi kendala pendanaan. Akibatnya, revitalisasi yang dilakukan cenderung bersifat
parsial dan belum mampu menciptakan perubahan lingkungan yang signifikan dalam jangka panjang.

Selain itu, rendahnya partisipasi pedagang dan masyarakat dalam proses pengembangan kawasan
menjadi hambatan dari sisi sosial. Revitalisasi masih didominasi oleh pendekatan top-down, sehingga
pedagang belum sepenuhnya dilibatkan dalam perencanaan dan pengembangan program kawasan.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya rasa memiliki terhadap hasil revitalisasi dan terbatasnya inovasi
berbasis kebutuhan pengguna pasar.

Faktor penghambat lainnya adalah perubahan pola konsumsi masyarakat akibat perkembangan e-
commerce. Peralihan masyarakat ke belanja daring menyebabkan penurunan intensitas kunjungan ke
pasar fisik. Tanpa strategi adaptasi yang mengintegrasikan konsep ekonomi kreatif, digitalisasi, dan
promosi kawasan, revitalisasi pasar tradisional menjadi sulit bersaing dengan platform perdagangan
modern.

Secara keseluruhan, keberhasilan revitalisasi Kawasan Bambu Kuning 7rade Center sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pengelola kawasan dalam memaksimalkan faktor pendukung dan
meminimalkan faktor penghambat. Revitalisasi yang berkelanjutan memerlukan pendekatan terpadu
yang menggabungkan penguatan kelembagaan, perbaikan lingkungan fisik, peningkatan partisipasi
sosial, serta inovasi ekonomi kreatif agar kawasan pasar dapat berfungsi optimal sebagai ruang publik
dan pusat aktivitas ekonomi masyarakat.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa revitalisasi Kawasan Bambu Kuning 7rade Center telah
dilaksanakan, namun belum sepenuhnya mencapai tujuan sebagai kawasan ekonomi kreatif yang
berkelanjutan. Pelaksanaan revitalisasi masih lebih menitikberatkan pada perbaikan fisik, sementara
penguatan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan belum terintegrasi secara optimal.

Revitalisasi belum berdampak signifikan terhadap peningkatan aktivitas perdagangan dan fungsi
kawasan sebagai ruang publik, yang dipengaruhi oleh keterbatasan pengelolaan, rendahnya partisipasi
masyarakat, serta perubahan pola konsumsi ke arah digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
revitalisasi yang lebih terpadu dan berkelanjutan agar kawasan mampu meningkatkan daya saing pasar
tradisional.
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